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ABSTRAK

Nama : 5 Rehayu Priantina
Program studi : Sastra Jepang {51)

Judul : Kelerkaitan Kesuksesan Jepang Pasca Perang Duonta 1 Dengan
Mana jemen Terhadap Pekern

Penelitian ini membahas tentang keterkaitan kesuksesan Jepang pasca Perang
Dhvmia I dengan manajemen terhadap pekerja. Kesuksesan Jepang yarg tegadi
pasca Perang Dunia il telah benar-benar merubah bangsa Jepang maojadi negara
yang majl. Kesukscsan Jepanp era kaitannya dengan sumber daya manusia
Jepang vang dikelola dalam suaty manajemen yakni manajemen terhadap pekerja.
Mana jemen terhadap pekeda yaku pendekatan secara total melalui keseimbangan
faktor spiritusl dan kebutuban maierial terhadap pekerja.

Kata Kunc:  Kesuksesan Jepang $an Manajgmen Terhadap Pekerja
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BARB I

PENDAHULUAN

A. Lutar Belakang Masalah

Jepanp pernah mendapat pujian sebagai bangsa yang pernah Jatub pada
titik nol akibat Perang Dunia [1, tetapi dalam waktu yang relatif singkat kemudian
Jepang bangkit kembali menjadi negara maju dakm berbagai bidang, khususnya
dalam bidang ekonomi.

Kemajuan ekonomi Jepang merupakan suatu perpaduan dai kemajuan-
kemajuan yang dicapai pada sckior industri, perdagangan perbankan, pertanian
serta sermua unsur yang mendukung, Kesuksesan semua ini juga didukung oleh
semangat patriotisme rakyal Jepang yang telah tertanam dekm etika Bushido
yang dipahaminya, diantaranya yaitu sikap pantang menyerah dan ulet. Mereka

bertekad membangun negaranya untuk melangkah majpu ke depan

Ekonomi Jepang tumbuh mulai tahun {330-an dan  perlumbuhannya
memuncak pada tahun 1970-an, schingga lingkat kesejahteraan hidup mereka
meningkat, rakyat pun menikmati hasil pembangunan vnegaranya. Perusahaan-
perusahaan berkembang marak, baik yang berskala besar msupun yang kecil.
Masyrrakat Jepang mulai mendspaikan kembali rasa percaya din dan dapal
mengetasi rasa rendah diri mercka ynng kompleks akibat kekalahen mereka pada
Perang Dunia [I dan adanya masa pendudukan oleh Amerka sejak kekalphannya
datam Perang Dunia [ sampai talun 1952, Selaniutnya rasa rendah din tersebut
bervbah menjadi keinginan yang kuat untuk membangun negaranya dengan
melakukan berbagai eksperimen & berbagai bidang.

Upaye masyarakat Jepang temyata berhasil, karena meskipun Jepang tidak
memiliki banyak sumber daya alam, tetapi dibalik kesulitan erhadap sumber daya
alamnya, Jepang memiliki sumber daya manusia yang berdisiplin dan berkualitas
tinggi. Sumber daya manusia bangsa Jepang mampu membangun  kembali
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negaranya bahkan bherhasil  menandingi  negara-ncgara ndustri  Yang
mengalahkannya dalam perang, Jepang dapat mencapal keadaan seperti itu tanpa
memiliki sumber-sumber balen baku dan energi seperti yang dimiliki banyak
negara industri lainnya. Dalam proses perkembangan itu, rakyat Jepang yang
awalnya miskin (lerutama kaum petani dan kaum buruh). telah menjadi kaya raya.
Jepangpun menjaci salah satu negara yang jumlah penghasilan negaranya terbesar
di dunia. { Suryohadiprojo, 1987: 99)

Perhatian dunia kepada Jepang Khususnya terhadap industri Jepang yang
mengagumkan. Betapa tidak, setelah Perang Duni [, ndustri Jepang tidak hanya
menghasilkan barang-barang dalam jumiah besar, tetapi juga memiliki kualitas
yang finggi Dabm he u Jepang memiliki stralegi dengan cara memilih sabh
saty atas beberapa bidang yang diberikan prioritas tinggi, produknya dibuat
dengan kualitas tinggi serta harga vang bersaing. Barang-barang tersebut tidak
hanya dipasarkan & dalam negeri tetapi juge ke luar negeri. Dengan kualitas yang
tinggi serta harga yang bersaing, produk Jepang dapal menguasai pasaran & Juar

negeri,

Industri Jepang telah mengungpuli hampir semwa negara d Baral datam
produksi komoditas seperi motor, mobil, kamera, jam dan komputer. Dengan
demikian, secara ekonomi Jepang tetap kua dalam mengalami krisis minyak dan
resesi ekonomi global, scmentara baniyak nepara di Baral mengalami inflasi,

Jepang telah sukses membendung inflasi dan meningketkan produktivitasnyu.

K eberhasilan Jepang dalem bidang industri tidok hanya terjadi begitu saj,
tetapi dipengarubi oleh beberapa faktor. Faktor yang pertama, Yaitu strategi ‘yang
tepat dalam menghubungkan produksi dengan perdagangan dan adarya kefjasama
vang erat artara pemerintah dan pengusaha. Faktor yang kedua, yaitu kerajinan
kerjp orang Jepang. Sumber dari kerajinan kerja itu adalh kebanggaan buruh

pada perusahaan sert solidaritas kelompok kerja orang Jepang.

Gambaran pekerja Jepang dapet diilustrasikan sebagaimana dalam buku
Jepang Jempol yang memaparkan sebagai benkut :
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“Qotelah membuat perjalanan keliling melibat-libat pabrik-pabrik perakitan

mobil & Amerika dan Jepang, seorang pengunjung menyatakan “ pabrk

Amerika Serikat bpampakoya hampir seperi  perkemahan yang

dipersenjatai, Mandor-mandor mengawasi untuk memastikan agar para

pekerja teap giat. Para pekerja menggerutu erhadap mandomya dan para
mandor marah-marah terhadap pada pekerjaannya. Di pabrk Jepang, para
pekerja tampak bekenja sekalipun mandor tidak mengamal-amatinya. Para
pekerja nampaknya tidak marab pada aasan mereka dan sungguh-sungguh

mengharapkan perusahaan mereka berchasil'{Vogel, 1982: 170)

Mereka memang berhasili  memajukan  perusahaannya dengan
menghasilkan barang yang tidak sajp bersaing dalkm harga askan tetapi dapat
dipercaya mutunys. Loyalitas pekeria Jepang terhadap perusahaannya tidak
diragukan lagl. Mereka uga tidak sering bolos, tidak sering mogok dan bersedis
bekerja Jembur. Kerja keras mereka lebih dari lazim. Kaum buruh tidak ragu-ragu
memberikan kontrbusi kepada perusahasonya. Loyalitas pekerja Jepang memang
tidak diragukan lagi. Dibandingkan dengan loyalitas pekerja dari negara-negara

industri lainnya sangat tinggi.

Oleh karena itu, sebelum mencapai penjelasan aas kesuksesan itu, dalam
hel ini dibatasi pada kesuksesan Jepang pasca Perang Dunia 1, orang dapat
mempertimbangkan apakah sukses Jeparg ada hubungannyn dengan manajemen
dan perlakuan terhadap pekepjanya?. Manzgemen merupakan suaty proses khas
yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan
dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta ‘mencapal sasaran yang
telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya

lninnya.

Adapun manajemen Jepang merdpakan suatu manajemen yarng memiliki
keunikan ferutama bagi bargsa Baral. Keunikan manaicmen Jepang memiliki
keterkaita dengan pertumbuhan bangsa Jepang serta nilai-nilai tradisional yang
terkait di dalamnya. Keunikan manajemen Jepang telah membawa Jepang menjadi
bangsa yang memiliki industri paking berjaya & dunia.

Banyak negara industri map dan modern mulai kagum dan terpesona oleh

keberhasilan ckonomi #tau sistem manajemen Jepang. Orang-orang Baral
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berlomba-lomba pergi ke Jepang untuk mempelajari sistem fmanajemen Jepang.
Ratusan artikel dan berbagai bukn menpupas manajemen dan suksesnya ekonomi
Jepang. Keberhasilan manajemen masa kini dan mesa depan ekonomi  dunia

seakan-akan terletak dan tersembunyi & Jepang. (Marbun, 1984: 4)

Berdasarkan hal itulah penclitian dilakukan dengan tema keterkaitan

kesuksesan Jepang pasca Perang Dunia 1l dengan manajemen lerhadap pekera.

R Identifikasi Maszlah

Berdasarkan ltar belakang masabh & atas bahwa kesuksesan Jepang ada
hubungannys melalui manafmen tehadap perakuan pekerja, yang dimaksud
disini adabh manajemen perusahaan Delam mempelajari mana jemen perusahaan
Jepang sangal membutuhkan pengeriian yang cermal terhadep dimensi dan
konsep kerja masyarakat Jepang yang terkenal denpan keda kerasnyva Hal ini
disebabkan oleh labannya yang relatif jarang, pendudukan yang banyek dan padat,
memiliki cuaca yang huuk dan hanya mempunyai sumber daya alam yang rainisn
dimana mereka terlatih dalm mengatnsi masa-masa sulitnyn. Oleh karena itu,
mengidentifikasi masalah sebagai berikul:

. Apa yang dimaksud kesuksesan Jepang?

2. Apa yang menjadi kuna kesuksesan Jepang?

3. Apa yang dimaksud dengan manajemen Jepang?

4. Apa hubungan manajemen dengan kesuksesan Jepang?

5. Manajemen bagaimana yang digunakan dalam kesuksesen Jepang?

6. Apa yang dimaksud dengan manajemen terhadap pekeria?

. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atos, penulis membatasi penelitian

ini pada hi;bungan kesuksesan Jepang dengan manajemen pasca Perang Dunia [l

terhadap pekerja.
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. Permasalahan
1. Faktor apa saja yang mempengaruhi kesuksesan Jepang ?

2. Bagaimana hubungan kesuksesan Jepang dengan manajemen ilerhadap

pckerja?
E Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami bagaimana
kesuksesan Jepang dengan manajeren dan perlakuan terhadap pckerjanya sata
fiakior apa sajp yang mempengaruhi kesuksesan Jepang dengan manaj emKnnya.

¥, Landasan Teori

Berdasarkan tems penmasalahan dalam penelitian, meka landasan teori
yang digunakan adalah
1. Manpajemen

Manajemen berasal deri kata fo monoge yang berart mengatur atau
mengelola. Ada 5 unsur i dalam manajmen yakni manajemen sebagal proses,
iimu, terdiri dan individu-individu dan mempunyai tujuan. Manajemen sebaga
ilmu, sebagian besar merupakan konsep pemikiran Barg, baik yang datang dari
Amerika Serikat maupun Eropa. Dari konsep-konsep manajemen tersebut
kemudian disisternatiskan menjadi cabang ilmu ekonomi yang disebut dengan
ekonomi manajerial. Sebagian  konsep-konsep manafmen Barat tersebu
mempunyai bubungan dengan manajemen Jepang.

Konsep manajemen, pertama-tama adalah hasil pemikiran Adam smith
(1776). Pade waktu itu & mulai produksi massal oleh karena it Adam Smith
memikitkan tentang  produktivitas ekonomi. Untuk mencepai  produktivitas
ekonomi tersebut perly adanya pembagian kerja dalam bertuk divison of {abour.
Konsep manajemen menurut Fayol (1905), yaitu dengan menitik beratkan tentang
hierarki. 1l ini mengandung ati pengorganisasian {organizing), pelaksanaan
(actuating) dan pengendalian (controlfing). Adapun menurt Follet yang dianggap
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sebagai bapak manajemen adalah "getiing thingdone through other people”.
Makna dari konsepnya adalh tidak semua pekerdaan dapat diselesaikan sendiri,
letapi harus mampu mengalihkan dan mendelegasi kan pekerjaan tersebut kepada
orang lain. Hulsh yang disebut hakekat manajemen. Konsep manajemen menuni
Gilberth (1915), yakni memikitkan tentang hubungan kerja dan waktu. Oleh
karena itu, konsepnya lerkenal dengan nama “Time and Motion Study”. (Saronto,
2005: 262)

Menurut Takeo Fujisawa, seorang ahli dari The Nomura Research Institut,
manajemen orang Jepang adakh 95% mirip dengan pendekatan Barat, akan tetapi
% yang membual segalanya menjadi berbeda, karena 3% tersebut Erdapat aspek
yang paling penting yaitu pendekatan manusia secara total Kebutuhan spi ritual
sanm pentingnya dengan kebutuhan materiel. Ini adalah keseimbangan dua fiakioe
yang telah membuat para pekerja Jepang mempunyai produktivitas yang tingg:.

Konsep manajemen menurut  Deming {1945), membahas tentang
pengendalian muw d dalm perusahaan melalul metode statistik dan yang dikenal
dengan istilah © statistical quality control”. Di Jepang meghasilkan konsep baru
vang disebut dengan “leori Z° oleh William Ouchi (1981). Konsep ini membahas
tentang pengaruh lingkungan ‘erhadap manusia. Yang dimaksud pengaruh
lingkungan & Jepang adakh strukwr masyarakatnys, paham tenlang
shuudanshugi (kebersamaan), agama.agamanya, teknologi dan lain sebagainya.
(Saronto, 2005: 204)
2.Manajemen Jepang

Manajemmen & Jepang memperoleh dua pengarub utama. Pengaruh yang
pertama berasal dari keadaan masyarakst Jepang sendin seria sifint-sifiatnya yang
khas. Pengaruh vang kedua berasal dari har Jepang khususnya dari Eropa Baral
sepk Restorasi Meiji sampai pada Perang Dunia I dan dari Amerika Serikat
setelah Pbl:ang Dunia [L.

Banyak konsep manajemen Bara yang dilaksanakan d Jepang, yang
disebut oleh Motofilsa Mursyama sebagai Behavioral Muanagement, sedangkan
konsep-konsep manajemen Jepang yang dipengaruhi oleh akar-akar budayanya
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disebut Philosephical Managemens, Behavioral Management vakni bersifat dapal
divkur atau ditakar (measurable) dan Philosophical Management yakni tidak
dapat diukur atau ditakar (unmeasurable) telapt melekat kuat di dalam keyakinan
dici setiap manusia Jepang. Perpaduan antara komsep manjemen hasil seimbangan
pemikiran Barat dengan konsep manajemen Jepang yang dilandasi oleh akar-akar
budayanya menghasilkan apa yang disebut sebagai “State of the Art" Japanese
Management. (Saronto, 2005: 264-263)

3. Manajemen dan Pekerja Jepang

Kesuksesan Jepang sebenarnya bukan hanya pasca Perang Dunia I sap,
narmun telah dicapai sebelumnya tepatnya pada zaman Meiji, bahkan pada wakiu
sebelumnya hal itu telah dicapai Jepang melalui kerja keras dan pantang menyerah
vyang menjad karakteristik dari manusia Jepang. Watak atau karakieristik manusia
Jepang terscbut dipengaruhi oleh alm yang membentuknya, dimana alam atau
leink geografis Jepang seakan-akan melstih atau tclah mempersiapkan sumber
daya manusia Sepang menjadi kuat dan pekerja keras. Selain dipengaruhi ktak
geografisnya, karakteristik pada sumber daya mamusia Jepang juga karema telah
tertanam sifat dan sikap dari cemminan elika moral yang dinamakan Bushido.

4 Bushi.do

Bushide memiliki pengarub terhadap kepribadian dan karakteristik bangsa
Jepang yang berhasi mengewal dalm proses transformasi adalah karakter—-
karakter yang bersumber pada semanpal Bushido. Semangat yang telah menjadi
pondasi dasar dan beakar pada bangsa lepang,. Sikap moral yang diajarkan kaum
sarmurai melalui semangat Bushido telah menanamkan efika moral yang positif .

Etika-etike moral telah menyatu dengan sendirinya dalam pribadi orang
Jepang dan menjadi suatu karakieristik omng Jepang. Nilai-nilai semangat
Bushide akan memicu bangsa Jepang untuk piat bekerja bahkan mercka tidak
akan mengelh ketika mereka bekerja keres sehingga mereka akan memperoleh
hasil yang ‘memuaskan dari kerja keras mereka. Hasil itulah yang akan membawa
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bangsa Jepang menuju ke tingkat yang lebik tinggi lagi dan lebih mapu dan
bangsa-bangsa lainnya.

Adapun pengaruh Bushide terhadap kepribadian dan karaktenstik bangsa
Jepang artara lain:

a Keberanian

Seseorang harus berani mengambil inisiatif dan keputusan yang tepat, berani
memanfatkan peluang, mampu mengerjakan sesuak dengan cara yang berbeda,
berani dengan situasi bani, partang menyerah dan lain-lain.

h. Kejujuran

Merupakan nilai viama yang dimiliki seseorang dalm bekerja sehari-hari. Sikap
dan perilaku jujur akan mendapat tanggapan yang bak dari orang ¥un. Keujran
i dibuktikan oleh masyarskat Jepang dan masih benahan hingpa sekarang,
misalnya dalam prinsip berdagang, dimana kejujuran kepadn konsumen. adakh
yang paling utama.

& Kehormatan atau harga dirl

Seseorang harus berjiwa Bushido, 1ahu sepenuhnya cara untuk menepatl janiji
dan mejaga kehormatan. Dalam pikiran yang berhubungan tentang Bushido bagi
seorang samurai, hidup atau mail bukanlah dua keadaan vang berbeda secaa
fundamental. Hal ini diperkuat lagi oleh keharusan-kehamsan yang tercanturn
dakm Bushido. Karena i, jika i merasa tidak dagat mencapai fujuannya dalam
keadaan hidup, maka lehih baik i@ memilih dalkm keadaan mati. Apabila
kehormatan seorang samurai merasa ferpukul dan terganggy, i tidak ragu-ragu
untuk bunuh dini yang dinamakan seppuku atau harakiri {bunwh diri dengan
memasukkan pedang keperut), Hal tersebut dilakukan oleh seorang samurai,
salih satunya untuk menembus hage diri seorang sarmurai  dalam  kalah
peperangan atan perarungan Bagi samurai, seppuke atan harakici bukanlah
peristiwa bunuh diri yang kosong, tetapi merupakan suatu kelembagaan yang
Jegal dan seremonial Masuk kedunia modern, wacana sedikit berubah
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kefenomena mengundurkan diri bagi parm pejbat (menteri, politikus dan
sebagainya) yang terlibwl masalsh korupsi atau merasa gagal menjalankan

tugasnya.
d, Kesetinan atau loyalitas

Kesetiaan merupakan bentuk  pengabdian kepada lembaga tempat sescorang
bekerjn, baik perusahasn maupun orgenisasi pemerintah. Loyalitas membuat
sistem karir disebush perusahasn berjalan dan tertata dengan rapi. Sedikit bebeda
dengan sistem & Amerika dan Eropa, sangat jarang orang Jepang yang berpindah-
rindah pekerjaan Mercka biasanya bertahan di satu atan dua perusahaan sampai

pensiun.
¢. Disiplin tinggi

Negara Jepang dikenal scbagai neysra yang menjunjung tingpl budaya disiplin.
Contoh budaya disiplin masyarakat Jepang seperti disiplin waktu yang membual
pekerjaan mereka lebih efekiif dan efisien, budaya disiplin mengantri, tepat janji
serta disiplin dalam bekerja sehingga menghasilkan pekerjaan yang memuaskan.

f. Pantang menycrah

Sejarah membuktikan balwa Jepang termasuk bangsa yang tahan banting
dan pantang menyerah. Puluhan tabun & bawah kekaisaran Tokugawa Yyang
menulup semia skses ke huar negeri. Jepang sangdl tertinggal dalam teknologi,
namun  ketika Restorasl Mdj (Mdji Ishin) datang, bangsa Jepang ceput
beradaptasi dan menjadi fig Jeaner (pembelajar unggul). Kemiskinan sumber
daya alm juga tidak membuat Jepang menyerah. Hal ini juga dibuktikan ketika
rentetan bencana terjadi pada pada tahun 1945, dimulai dari bom atom d
Hiroshima dan Nagasaki pada Porang Dumia 11 dan ditambah dengen adanya
gempa bumi besar yang kerap melanda berbagai lota d Jepang. Ternyata Jepang
tidak menyerah begilu saj, dengan Semangat pantang menyerah berhasi)
membawa Jepang bangkit dan menata kembali negaranya. (Fadhli, 2007: 135)
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Dengan demikian depa dikatakan babwa kepribadian dan karakteristik
atau watak orang Jepang yang dipengarhi Bushido adakh keberaniun, kejujuran,
harga diri alau kehormatan, kesetiaan atou loyalitas, disiplin dan pantang
menyerah. Pantang menyerah ini merupakan karakter bangsa Jepang dalam
bagaimana mereka bersunggub-sungguh dalam bekerja. Selanjutnya dari fakior
karakteristik orang Jepang yang discbutkan di atas, disiplin dan kerja keras Jepang
sering dikaitkan pada ukuran nilai &ty status  orang Jepang dakm hal
keberhasian Jepang memajukan negaranya. Disiplin dan kerja keras  juga
dianggap scbagai kekuatan Jepang dalam menjawab berbagai masalah yang
dihadapi Jepang dulu dan sekarang.

1. Disiplin

Disiplin mempunyai arti ketastan dan kepatuhan pada peraturan. Kedisplinan
herarti ketaatan atau kepatuhan scseorang terhadap peraturan perundang -undangan,
kaidah, norma-norma dan hukum yang berl2ku. Semua aturan dan tata tertib tentu
mengandung  nilai-nilai  yang positif dan setiap orang dituntut uniuk
melaksanakannya dengan peruh disiplin. Terciptanya disiplin yang tinggi dimulai
dari diri masing-masing dan dikembangkan melahi pembiasaan yang baik. Pada
akhimya pembiasaan skan terwujud pada pembentukkan sikap dan penlaku
pribadi yang pada gilirannys akan melahirkan manusia-manusia yang berdisiplin.
Disiphn sangat penting dan memiliki pengaruh besar dalm kehidupan, baik
datam kehidupan pribadi, dabm kehidupan masyarakat, maupun dalam kehidupan
berbangsa dan bernegasa. (Pavlina, 2007: 6)

Menunrt Remezz Sasson dalam bukunya yang berudul Will Power And
Self Dicipline, disiplin dapat didefinisikan seperti:

“Will power and sdf discipline are two o e most important and wsefid

inner powers i everyone's ife and have abvays been considered as

essential wols for success m dall area’s of ife Wil power and slf

discipline are the ultimate keys fo dachieving any goal and realizing oy
dream”’

Artinya :
Keacuatan kemauan dan disiplin diri adalsh dua kekuatan batin yang paling
penting dan berguna dalam kehidupan setiap orang dan sclalu dianggap
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scbagai olet esensial untuk kesuksesan discmua  bidang  kehidupan.
Kemauan dan disiplin didi adalah kund wama untik mencapai tujan
apapin dan mewujudkan impian.

Remez Sasson juga menambabkan, disiplin adakh secbuah cara untuk
membuat impian menjadi kenvataan. Disiphn din juga merupakan caa unfuk
merubah kelemahan menjadi kekuatan.

Menurut Nurhayati disiplin dilihat dari sudut sciprah Jepang, dikailkan
dengan masa samsrai. Menurut sejarah, para pahlawan Jepang yang dikenal
dengan sebutan sarmurai tersebut akan melskukan hara-kiri (bupuh din dengan
merusukkan pedang keperut) ata bunuh dini jka para samurai kalth dabm
pertarungan. Hal ini akan memperlihatkan waha mereka untuk menembus harga
diri yang hilang akibat kalah dalkm peperangan alsu pertarungan. Kini semangat
dan disiplin samurai masih kuet tertanam dalam hati masyarakat Jepang, namun
bukan Jagi melakukan harakiri, akan tclapi semungat samurai ini digunakan untuk
membangun perckonomian, menjaga harpa diri dan kehormatan bengsa secara
wguh. Disiplin samurai ini telah menciptakan bangsa Jepang menjadi bangsa
yang :

(a) Tidak mudah menyerah dengan sumber daye alam yang minim.

(b)Tidak takut pada cobaan dan kesusahan sgkibaf bencana abm yang

melanda

(c).Pintar memanfiiatkan segala sumber daya alam dan jika melakukan

ssaly pekerjaan, maka mercka melakukannya dengan sungguh-
sungguh apar mendapatkan hasil yarg terbaik.

Ruth Beneditch dabm bukumys yang begudul “Pedang Samural dan
Bunga Seruni”, disiplin dinyatakan sebagai berikut disipln membantu Jepang
menjpdi yang terbaik dalam kehidupan masyarakat Jepang. Scliap keluarga sudah
mengajark;m dan menerapkan disiplin kepada anak-anak mereka sepk usia din.
Sekolah-sckolah Jepang, seperti balnya rumah-rumah keluarga Jepang juga
mengajarkan digiplin diri sendiri, dengan cam memberikan contoh cerita-cerita
orang besar dalam pelajaran membaca d dalam kelos. Semua siswa diajarkan

untuk sopan dan menghormali guru mereka seria siswa lainnya.
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Banynk dari waktu belajar siswa d har maupun d dalm ruang kelas,
ditanamkan skap disiphn din pribadi maupun kelompek Para siswa sepk dini
tidak sap dibiasakan wntuk belajar kelompok tetapi dinjarkan unuk sclalu peka
terhadap leman-temannya an mengendulikan egoisme pribadi. Hal tersebut
mempersiapkan pam siswa untuk kehidupan dalam  kelak bila sudsh dewasa.
Dimana ia diharapkan mengembangkan komitmen jangka panjang dengan teman-
teman kerjanya yang sebaya dan untuk menaruh perhatian pada mereka. Lebih
dari ku, dalam pikiran orang Jepang banya dengan disiplin, bangsa ini (Jepang)
diyakini akan dapat keluar dari segala keterbatasan yang ada bahkan dapat
menjadi negara yang mandiri dan sejablera. (Benedict, 1982: 239)

Z Kerja keras

Pekerjaan merupakan hal penting dakum kehidupan manusia, Menurul
Steers dan Portei ada beberapa alasan mengapa pekerjaan merupakan hal penting
dalam kehidupan manusia yakni: (1) Adanya pertukaran marfaast (2) pekerjaan
merupakan suats prants sosial () pekerjaan menciptakan posisi alau siraa
feric fu dalam masyaraket dan (4) ada sisi terientu dalamn bekerja yang secara
sosial bermakna khusus bagi individu. ( Steers, Portel, 1991: 573-574)

Hal senada juga dilakukan oleh Ann Wan Seng dalam bukunya yang
berjudul * Rahasia Bisns Orang Jepang”memaparkan sebaga berikut hangsa
Jepang tidak pernah menyerah dengan segala kekurangan dan kelemahan pada diri
mercka. Meskipun sumber daya alamnya minim, ®Tancam gempa dan angin Taifu
(topan), merekn selalu berupaya menggunakan scgala potensi yang ada untuk
membangun negara agar selara atau sebanding dengan negar yang kaya akan
sumber-sumber alam. Mereka pintar menempatkan dan mengoptimalkan sepala
symber vahg ads sebaik mungkin.

Orang Jepang sangat terbiasa langgap dan cepal dalm bertindak dan tidak
menunggy peluang datang, telapi mencarl dan menciptakan peluang tersebul
Dengen semangat seperti inilah, seluruh rakyal mulai dari lapisan terbawah
sampal golongan intelekiual fokus bekerja keras pada bidangnya masing-masing.
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Para bucuh bekerja dengan loyalitns pada perusahaan-perusahaan dimana mercka
bekerja, golongan intelekiual terus mengembangkan ide-ide cemerlangnya dan
grus berupaya melakukan inovasi-inovasi, golongan pengusaha  bekera
memberikan yang terbaik pada bisnis swasta untuk menjadi makomur dalam jangka
panjang. (Wan Seng, 2007 45-46)

Interaksi lerusmenesus antara para birokrat clit memperkual perhahzan
pada tujuan memakmurkan rakyat Sakh satunya dengan jalan melindungt
perusahaan-perusahaan. Dengan deimikian dapat dikatakan bahwa letak geografis
Jepang dan Bushide yang mempengaruhi wdak dan karakter orang Jepang
menjadi pekerja keras, disiplin dan pantang menyerah. Sifat tersebut merupakan
modal kesuksesan Jepang. Oleh karena i, kesuksesan Jepang erd kaitannya
dengan sumber daya manusia Jepang, salah satunya adalah pekerja Jepang.

Para pekerja Jepang bangge aken pekerjaannya seria memiliki kesetiaan
terhadap perusahaan dimana @ bekera dan hal ini tercermin dajam kemampuan
mercka unfuk menghasilkan barang-barang yang tidak sap bersaing, akan tetapi
dapa dipercaya mutunya. (Wan Seng, 2007 46)

Pada dasarnya etos kerja dan budaya kerja orang Jepang tidak jauh beda
dengan bangsa Asia lainnya. lika mereka disebut pekera keras, maka bangsa
Korea dan Cina jupa pckerja keras. Namun mengapa bangsa Jepang yang lebih
berhasil dan map dibanding bangsa Asia lamnya. Jawabannya karena orang
Jepang sanggup berkorban dengan bekerja lembur tanpa mengharapkan bayaran,
Mereks iebih mernsa dhargai jika dibcrkan tugas pekerjaan yang berst dan
menantang. Bagi mereka, jika produksi meningkat dan perusshaan mendapaikan
keuntungan besar, secara olomatis mereka akan mendapatkan balasan yang
setimpal. Dalam pikiran dan jiwa mereka, hanya ada keinginan melakukan
pekerjaan sebak mungkin dan mencurahkan seluruh komitmen pada pekerjean.

Di Jepang, orang yang pulang kerja lebih cepat selalu diberi stigma negati,
dianggap scbagai pekerja yang tidak penting, malas dan fidak produktif. Bahkan
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isiri-istri orang Jepang lebih bangga bila suvami mercka bekerja keras. Sebab Hal
itu juga suatu perianda stafus sosial yang Linggi. (Fadhli, 2007: 100-102}

Adapun ciri-ciri etos kerja dan budaya kerja crang Jepang adalah :

Pertama, bekerja untuk kesenangan bukan untuk mendapatkan gaj saja
‘Tentu saja orang Jepanp juga tidak bekerja lanpa gaji aiau dengan gap yang
rendah. Bagi orang Jepang, kerja iu seperti permainan Yang bermain bersama
dengan kawan yang akrsh. Biasanya di Jepang kerja dilakukan oleh sau im.

Fedus, mendewakan hngganan alau customer first. Kada i sudah
menjadi moto orang Jepang, Orang Jepang vang bergelut d&i dunia bisnis
menganggap bisnis sebagai perarg. Untuk menang dakm perang memerlukan
stralegi. Budaya bisnis orang Jepang lebih mementingkan keuntungan jangka
panjang, karena perusahaan Jepang sedapal ‘mungkin memenuhi kebutuban dari
pelanggan dan berusaha mengembangkan bubungan erat yang hma dengan

pelangpan.

Sebagai conloh dalam dunia bisnis dalam sebunh perusahaan industri
misalnya, perusahaan industri Jepanp sebaik mungkin tidak ingin mengecewakan
para konsumen mereka pada produk-produk yang mereka buat Sebisa mungkin
mercka selaly memberikan yang ferbaik untuk para konsumennya. Mereka tidak
ingin memproduksi sehuah barang dengan harga tinggi gunz untuk mendapatkan
keuntungan dalhm jangka pendek dan agar cepat bersaing dengan produk-produk
Barat Mereka bahkan berani mengorbanken keuntungan dalam jangka pendek
dan lebih memilih dakm jangka panjang dergan memproduksi bararg dengan
harga murah, tetapi mereka 1€l menjagn muty dan kualitas dari barang-barang
produksi mereka. Contohnya seperti, produk-produk  made & Jepang yarng
harganya l:.:bih murah dibanding produk-produk Baral, seperti mobil dan dan alat-
alat clektronik lainnya. (Fadbli, 2007: 105-107)

Ukuran nilai dan status orang Jepang didasarkan pada disiplin kerja dan
jumlah waktu yang dihabskannya & tempat kerja Keadaan mi tentu sangat
berbeda dengan budaya kega orang Indonesia yang biasanya selalu ngin pulang
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cepat. T§ Jepang, orang yang pulang kerja lebih cepat selalu diberi stigma negalif,
dianggap pekerja yang Udak penting, malas dan tidak produktif. (Fadhli
2007:101)

Disiplin dan kerja keras adalah kunci sukses, karena dalm disiplin. dan
kerja keras alan timbul sifat yang feguh dabhm memepang prisip. tekun dalarn

usaha, pantang menyerah, rela berkorban dan jauh dam sifal putus asa.

Berdasarkan wraian di atas, maka manajemen terhadap pekerja dapat
disintesiskan sebagai berikut : Adapun Bushido merupakan fakior pendukung
bagaimana orang Jepang bersikap dalam suatu nilal manajemen.

;. Metode Penclitian

Metode penclitisn yang digunakan pada penelitian ini adalah melode
kepustakaan dengan sifat penelitian deskriptif analisis dan kepustakaan. Metode
deskriptif anplisis yaitu dengan cara menguraikan dan menggambarkan hal-hal
yang berhubungan dengan pokok permasalahan. Metode kepustakean yaku
pengumpulan data yang berdasarkan kepustakaan. Sumber-sumber data sebagal
referensi dari penulisan skripsi ini adalah buku dan digunakan sumber lain melalui
intemnet.Semua bahan yang terkumpul selanjutnys dideskripsikan kemudian
dianalisa untuk dspat menjawab permasalahan yang diajukan.

H. Sistematika Feouli 3an

Bab | merupakan tab pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
identifikasi masahh pembatasan masalah, permasalahan, tupian penelitian,
metode penelitian, landasan teori dan sistematika penulisan.

Ba 1, memaparkan flentang fakior yang mempengaruhi hubungan
kesuksesan Jepang dengan manajemen dan perlakuan terhadap pekerja  yang
terdii dari ltar belakang sejarah,budaya dan masyarakstseria htar belakang
ckonomi.

Bab 71, membahas temang hubungan kesuksesan Jepang dengan
manajemen dan perlakuan erhadap pekerja

Bab [V, Kesimpulan.
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